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INTISARI 

Kemacetan lalu lintas terjadi karena beberapa faktor, seperti banyak pengguna jalan yang 

tidak tertib, pemakai jalan melawan arus, kurangnya petugas lalu lintas yang mengawasi, 

adanya mobil yang parkir di badan jalan, permukaan jalan tidak rata, tidak ada jembatan 

penyeberangan, dan tidak ada pembatasan jenis kendaraan. Jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada Jalan simpang sekayu 

pendopo, Kota Sekayu, kabupaten Musi Banyuasin. Berdasarkan hasil perhitungan 

penelitian pada simpang tak bersinyal simpang empat Sekayu Pendopo atau lihat pada tabel 

4.6. maka didapat hasil perhitungan seperti berikut: lebar pendekat rata-rata (Flp) sebesar 

3,37 meter, Kapasitas sesungguhnya (C) sebesar 3030,16 smp/jam, Derajat Kejenuhan (Dj) 

dengan nilai 0,663, Tundaan lalu lintas simpang (TLL) sebesar 7,453 det/ smp Tundaan 

lalu lintas jalan utama (T_LLma) sebesar 5,601 det/ smp, Tundaan lalu lintas jalan minor 

(T_LLmi) sebesar 9,284 det/ smp, Tundaan geometrik simpang (DG) sebesar 4,337 

det/smp, Tundaan simpang (T) sebesar 11,79 det/ smp . dan peluang antrian (P_a) dengan 

nilai 37,240 % 18,118 %.  

Kata Kunci : Analisa, Kemacetan, dan Jalan 
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ABSTRAK 

Traffic congestion occurs due to several factors, such as many road users who are not 

orderly, road users going against the flow, lack of traffic officers supervising, cars parked 

on the roadside, uneven road surfaces, no pedestrian bridges, and no restrictions on vehicle 

types. The type of research used in this study is quantitative. This research was conducted 

on Jalan Simpang Sekayu Pendopo, Sekayu City, Musi Banyuasin Regency. Based on the 

results of research calculations at the unsignalized intersection of the Sekayu Pendopo 

intersection or see table 4.6. then the calculation results are as follows: average approach 

width (Flp) of 3.37 meters, Actual capacity (C) of 3030.16 smp/hour, Degree of Saturation 

(Dj) with a value of 0.663, Intersection traffic delay (TLL) of 7.453 sec/smp Main road 

traffic delay (T_LLma) of 5.601 sec/smp, Minor road traffic delay (T_LLmi) of 9.284 

sec/smp, Intersection geometric delay (DG) of 4.337 sec/smp, Intersection delay (T) of 

11.79 sec/smp. and queue probability (P_a) with a value of 37.240% 18.118%. 

Keywords: Analysis, Congestion, and Road 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi adalah perpindahan orang atau barang dari suatu tempat ketempat 

lain atau dari tempat asal menuju ke tujuan dengan atau tanpa menggunakan alat 

bantu. Semakin meningkatnya pergerakan manusia, barang dan jasa maka akan 

berdampak pada sistem transportasi dan arus lalu lintas. Oleh sebab itu, untuk 

memperlancar kegiatan tersebut diperlukan penambahan kapasitas struktur jalan 

dimana dibutuhkan perencanaan moda transportasi yang memadai dengan 

mengutamakan aspek kecepatan serta juga mempertimbangkan aspek keselamatan, 

kenyamanan dan dampak lingkungan. 

Di masa saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah semakin 

maju. Diantaranya adalah perkembangan dunia transportasi di perkotaan. Namun 

seiring dengan kemajuannya ternyata muncul berbagai masalah yang mungkin tak 

terduga sebelumnya. Masalah yang marak terjadi saat ini adalah masalah kemacetan 

lalu lintas yang telah meresahkan berbagai para pengguna jalan raya. Kemacetan 

transportasi lalu lintas sering kali terjadi di daerah-daerah perkotaan yang ada di 

Indonesia. 

Kemacetan adalah situasi atau keadaan tersendatnya atau bahkan    terhentinya 

suatu lalu lintas yang disebabkan oleh banyaknya jumlah kendaraan yang melebihi 

kapasitas jalan, pasar, lampu merah dan persimpangan jalan raya maupun rel kereta 

api. Kemacetan banyak terjadi di kota-kota besar, terutamanya yang  tidak 

mempunyai transportasi publik yang baik atau memadai ataupun juga tidak 

seimbangnya kebutuhan jalan dengan kepadatan penduduk. Ditambahnya  mobilitas 

yang tinggi penduduk untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin 

komplek secara langsung disebabkan oleh perkembangan suatu daerah yang 

diiringi bertambah majunya tingkat sosial dan ekonomi masyarakat daerah tersebut. 

Masalah kemacetan lalu lintas seringkali terjadi pada kawasan yang memiliki 

intensitas kegiatan, penggunaan lahan serta jumlah penduduk yang sangat tinggi. 

Kemacetan lalu lintas sering terjadi karena volume lalu lintas sangat tinggi, yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lalu_lintas
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
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disebabkan oleh percampuran lalu lintas yang terjadi secara terus menerus (through 

traffic). Sifat kemacetan lalu merupakan kejadian yang rutin, dimana biasanya 

berpengaruh terhadap penggunaan sumber daya, selain itu kemacetan lalu lintas 

juga dapat mengganggu kegiatan di lingkungan sekelilingnya. Dampak luasnya 

yakni berpengaruh terhadap kelancaran kegiatan sosial ekonomi serta budaya di 

suatu daerah. 

Kemacetan lalu lintas terjadi karena beberapa faktor, seperti banyak pengguna 

jalan yang tidak tertib, pemakai jalan melawan arus, kurangnya petugas lalu lintas 

yang mengawasi, adanya mobil yang parkir di badan jalan, permukaan jalan tidak 

rata, tidak ada jembatan penyeberangan, dan tidak ada pembatasan jenis kendaraan 

(Halim dkk., 2023) banyaknya pengguna jalan yang kurang tertib, seperti adanya 

pedagang kaki lima yang berjualan di tepi jalan, dan parkir liar, selain itu ada 

pemakai jalan yang mengunakan insting mereka sendiri. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pengawasan lalu lintas yang akhirnya menyebabkan kemacetan. 

Fenomena tersebut juga terjadi pada jalur lokasi penelitian yaitu di 

Persimpangan Sekayu Pendopo. Berkurangnya tingkat pelayanan di persimpangan 

Sekayu Pendopo kota Sekayu adalah akibat dari ketidakseimbangan jaringan lalu 

lintas yang ada, yaitu adanya penumpukan kendaran yang menyebabkan kepadatan 

lalu lintas pada persimpangan jalan tersebut menjadi tinggi sehingga arus lalu lintas 

menjadi padat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sehubung dengan permasalahan tersebut muncul bebrapa masalah di 

antaranya yaitu sebagai berikut; 

1. Bagaimana kinerja persimpangan pada Jln Sekayu Pendopo – jln Merdeka 

terhadap lalu lintas yang ada?  

2. Bagaimana cara mengoptimalkan arus lalu lintas pada kawasan 

persimpangan Jln Sekayu Pendopo - jln Merdeka?  
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1.3 Batasan Masalah 

  Agar penulisan tugas ini dapat terarah dan sesuai dengan tujuan maka 

diperlukan    batasan masalah sebagai berikut: 

1. Lokasi studi berada di persimpangan Jl. Sekayu - Pendopo yang memiliki 4 

lengan.  

2. Lalu lintas dihitung pada jam sibuk, yaitu pada saat volume lalu lintas 

terbesar, survey di laksanakan 7 hari kerja. 

Perhitungan penelitian ini menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

(PKJI) 2023 halaman 129 dari 326. 

 

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kinerja persimpangan tak bersinyal, seperti kapasitas, derajat 

kejenuhan, tundaan, dan antrian 

2. Untuk merencanakan alternatif penanganan arus lalu lintas 

Adapun tujuan penelitian yang ingin di capai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kinerja pada persimpangan tidak bersinyal dalam 

melayani lalu lintas berdasarkan data yang diperoleh dari survey 

dilapangan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

        Tugas akhir ini disesuaikan dan terdiri 5 bab masing-masing diuraikan     

sebagai  berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini pendahuluan diuraikan meliputi latar belakang, maksud dan tujuan 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berusaha menguraikan bahan bacaan yang releven dengan bahan pokok 

bahasan studi, sebagai bentuk dasar untuk mengkaji permasalahan yang ada dan 

menyiapkan landasan bahan teori sebagai  berikut  seperti definisi-definisi tentang 
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lalu lintas serta rumus - rumus dasar yang akan digunakan dalam menghitung 

kemacetan pada  persimpangan. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang tahapan  penelitian,seperti pelaksanaan penelitian, 

tehnik pengumpulan data, jenis data yang akan di perlukan, pengambilan  data, dan 

analisa data yang akan dilakukan oleh penulis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang penguraikan hasil analisa yang telah di lakukan selama 

penelitian yang berada di persimpangan Jln Sekayu Pendopo – jln Jerdeka. Kab 

Musi banyuasin kota Sekayu. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab V ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang di peroleh dari 

menganalisa yang telah di lakukan dan merupakan rangkuman dari seluruh isi 

laporan yang penulis buat. 
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1.6 Bagan Penelitian 
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